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Siti Nurmiati

 Big data merupakan salah satu kemajuan dibidang teknologi yang berkembang dan

dibutuhkan saat ini, big data akan dapat menyimpan data yang besar dan saling terintegrasi

antara data yang satu dengan yang lainya.

 Dengan big data dapat menggunakan data yang benar dan cepat dari manapun dengan

aman dan nyaman.

 Big data merupakan media penyimpanan dalam bentuk besar, (Torabi Asr & Taboada,

2019). Big data adalah sekumpulan data yang berukuran besar yang jumlahnya terus

bertambah, terdiri dari berbagai macam jenis data, terbentuk dengan terus menerus

dengan kecepatan tertentu dan harus diproses dengan kecepatan tertentu pula (Wu et al.,

2013).

 Big data adalah perkembangan teknologi yang baru dan penting yang memungkinkan

penyimpanan dan integrasi volume data yang sangat besar dari berbagai sumber. Tanpa

memandang lokasi, dapat menggunakan data yang aman, mudah, dan tepat waktu

berkat teknologi ini.

 Teknologi Big Data adalah manajemen aset informasi dengan ukuran data tinggi,

kecepatan akses data tinggi dan kompleksitas dari data yang membantu perusahaan

mengelola data dengan biaya yang lebih efektif dan mendorong untuk melakukan

inovasi pengolahan informasi dalam pengambilan keputusan dan peningkatan

pengetahuan atau wawasan (Holmes, 2017).

 Big Data menjamin pemrosesan solusi data dengan varian baru maupun eksisting untuk

memberikan manfaat nyata bagi dunia pendidikan dengan pemerolehan berbagai data

penunjangnya.

 Big data dapat dikategorikan sebagai terobosan baru, sebagai imbas dari revolusi industri

4.0 yang memudahkan pengelolaan, penyimpanan dan analisis data dari berbagai

sumber dalam jumlah besar.

 Big Data didefinisikan sebagai sebuah problem domain di mana teknologi tradisional

seperti relational database tidak mampu lagi untuk melayani (Supriyanto, 2016).

 Peningkatan volume, velositas dan variasi data banyak diakibatkan oleh adopsi internet.

Setiap individu memproduksi konten atau paling tidak meninggalkan sidik jari digital

yang berpotensial untuk digunakan untuk hal-hal baru.

 Isi dari Big Data adalah transaksi, interaksi dan observasi atau bisa di bilang segalanya

yang berhubungan dengan jaringan internet, jaringan komunikasi, dan jaringan satelit

seperti pada gambar 1

 Sekitar tahun 2005, orang mulai menyadari bahwa ada banyak data yang dihasilkan

pengguna melalui Facebook, Twitter, YouTube, dan layanan online lainnya.

 Hadoop, sebuah open-source software untuk mengumpulkan dan menganalisa data

dikembangkan pada tahun yang sama. NoSQL juga mulai mendapatkan popularitas

selama ini.

 Big data dicetuskan oleh seorang ahli analisis industry yang bernama Doug Laney yang

memaparkan tiga masalah dalam big data “The 3V of Data” diantaranya (Dalton et al.,

2016) adalah :

1. Volume, merupakan masalah pengorganisasian data dalam jumlah besar, meskipun

data dapat disimpan pada data warehouse namun tentu akan berimbas pada

pembiayaan yang mahal,

2. Velocity, permasalahan yang dihadapi oleh sebuah institusi adalah berkaitan dengan

kecepatan data yang dihasilkan. Hal tersebut terjadi karena besarnya volume data

dengan kecepatan prosesing data yang berbanding terbalik. Ketepatan data yang

besar, volume data yang masuk dalam jumlah besar tentu membutuhkan prosesing

data dengan software yang mampu menanggulangi kecepatan data juga.
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3. Varietas, dari sisi variasi data permasalahan yang sering kali muncul adalah platform

data yang bervariasi. Hal ini tentunya membutuhkan database atau data warehouse

yang bisa memproses berbagai jenis data. Selain dari database, Hadoop yang kita

gunakan juga harus mampu melakukan sortir data sesuai dengan tipe file dan jenis

datanya.

 Pengembangan software opensource untuk data, seperti Hadoop, Spark memiliki peran

penting dalam pertumbuhan big data karena mereka membuat data besar lebih mudah

digunakan dan lebih murah untuk disimpan. Pada tahun-tahun sejak saat itu, volume big

data terus meningkat. Pengguna masih menghasilkan data dalam jumlah besar tetapi itu

bukan hanya manusia yang melakukannya.

 Dengan munculnya Internet of Things (IoT), lebih banyak objek dan perangkat

terhubung ke internet. Produsen pun melakukan pengumpulan data tentang pola

penggunaan pelanggan dan kinerja produk. Munculnya machine learning juga telah

menghasilkan lebih banyak data.

 Ada beberapa pertimbangan dalam penerapan big data dalam institusi, membaginya

menjadi 5 (lima) Langkah yang harus dilakukan sebelum pengimplementasian big data

dalam organisasi anda, antara lain adalah :

 1) Memetakan strategi dalam penggunaan big data.

 2) mengidentifikasi suplay big data dalam institusi.

 3) Mengidentifikasi penggunaan warehouse database, cloud, data lake atau Hadoop

untuk melakukan akses data, pengelolaan data, dan penyimpanan data.

 4) Menganalisis data dalam institusi.

 5) Setelah mendapatkan hasil dari analisis data dalam institusi, selanjutnya adalah

pengambilan keputusan dalam implementasi big data.

 Peranan Big data akan menyimpan data secara menyeluruh, dan menyajikan data dengan

cepat dan akurat, Pemanfaatan Big Data dalam pendidikan perlu dirancang,

direncanakan, dilaksanakan, dan dinilai dalam rangka mengembangkan kompetensi

generasi muda Indonesia seutuhnya. Pemanfaatan teknologi komunikasi terutama dalam

 pemanfaatan Big Data agar tetap memberikan kontribusi signifikan terhadap:

 1. Pengembangan peserta siswa agar menjadi seseorang yang memiliki karakter dan

kecerdasan intelektual

 2. Pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan terkait (Russom, 2014).

a. Penggunaan Big Data dalam pendidikan sebaiknya mempertimbangkan karakteristik

peserta siswa, guru/dosen, dan tenaga kependidikan.

b. Penggunaan Big Data sebaiknya dirancang untuk memperkuat minat dan bakat siswa

dan tentnya juga seluruh pengguna untuk menggunakannya semata untuk

meningkatkan pengetahuan, baik dari segi intelektual, segi spiritual (rohani), sosial,

maupun jasmani.

c. Penggunaan Big Data sebaiknya memunculkan kesadaran dan keyakinan akan sangat

penting juga kegiatan berinteraksi langsung.

d. d. Penggunaan Big Data sebaiknya menjaga tujuan dapat mengapresiasi teknologi yang

sederhana dan kegiatan-kegiatan pembelajaran dengan tuntutan penguasaan

kompetensi sesuai dengan tujuan pembelajaran terkait dalam rangka pengembangan

seluruh potensi siswa.

e. Penggunaan Big Data sebaiknya menjadikan pengguna lebih kreatif dan inovatif tidak

hanya puas menjadi konsumen yang mendapatkan dengan mudah.

 Telah terjadi sejumlah perubahan seiring dengan diperkenalkannya big data dalam sektor

pendidikan, terutama dalam proses pendidikan itu sendiri. Perubahan-perubahan tersebut

meliputi :

1. Modifikasi pada Sistem Pendidikan

 Volume data yang besar dalam big data memperluas pengetahuan dan pemahaman

yang digunakan dalam analisis data di lembaga pendidikan. Untuk menciptakan

sistem pendidikan yang efektif dan efisien serta menghasilkan generasi baru yang

berhasil di berbagai bidang, muncul aplikasi-aplikasi baru dalam sistem pendidikan.

2. Penciptaan Lingkungan Belajar yang Sukses dan Efektif

Perkembangan teknologi telah mengubah sumber daya pembelajaran yang tersedia.

Karena ketersediaan sumber daya pendidikan di platform digital, para pembelajar tidak

lagi perlu berinteraksi dengan dunia nyata secara konvensional. Para pembelajar dapat

mengejar pendidikan dari kenyamanan rumah mereka dengan menggunakan laptop,

komputer, atau perangkat seluler berkat kemajuan teknologi dan perangkat lunak yang

canggih.

3. Perolehan Pengetahuan yang Personal dan Spesifik

Pendidikan sebelumnya terbatas pada bidang akademik konvensional. Namun,

ketersediaan big data secara online telah membuka peluang baru. Dengan hanya

beberapa klik, para pembelajar kini dapat mengeksplorasi bidang-bidang spesifik yang

sesuai dengan minat dan bakat mereka.
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4. Peningkatan Lingkungan Pengajaran dan Pembelajaran

Lingkungan pembelajaran dapat dioptimalkan dengan akses ke big data. Para siswa tidak

lagi terbatas pada kehadiran di kelas-kelas tradisional; sebaliknya, mereka memiliki

fleksibilitas untuk belajar kapan saja dan di mana saja, tanpa terikat oleh batasan ruang

dan waktu.

1. Ketidakakuratan Informasi

Informasi mudah diakses di era digital, tetapi juga mudah dipublikasikan di berbagai

platform media. Data yang terdapat dalam big data seringkali tidak terorganisir, berbeda

dengan informasi yang terdapat dalam buku yang melewati proses administratif sebelum

dipublikasikan untuk memastikan keaslian konten.

2. Mendorong Plagiarisme

Selain itu, big data dapat menjadi platform yang memudahkan praktik copy dan paste

informasi, yang dapat merusak tujuan awal dari memberikan akses informasi kepada

para pembelajar. Meskipun terdapat perangkat lunak deteksi plagiarisme yang dapat

membantu mengatasi masalah ini, tetap diperlukan kewaspadaan dan kebijaksanaan

dari generasi muda dalam menggunakan kemudahan akses yang diberikan oleh big data.

1. Keuntungan dan kerugian dalam big data

2. Mencari studi kasus yang mengenai Big Data dan solusi yang digunakan untuk

menyelesaikannya


